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ABSTRAK 

 
 
Latar Belakang : Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan salah satu unit 
rumah sakit yang paling padat, Dimana banyak pasien dengan berbagai kondisi 
medis, termasuk pasien berisiko tinggi dirawat. Kepadatan IGD mempunyai 
dampak antara lain peningkatan mortalitas, peningkatan lama rawat inap dan 
penurunan kepuasan pasien. Dampak kepadatan bagi perawat adalah stres kerja 
yang berakibat kepada peningkatan kesalahan medis. Tujuan umum dalam 
penelitian ini adalah menganalisis Hubungan Kondisi Overcrowded dengan 
Tingkat Stres Kerja Perawat di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, desain analisis statistic dan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
perawat di IGD RSUD Undata berjumlah 41 orang. Sampel penelitian ini dihitung 
menggunakan Rumus Slovin dan pengambilan sampel menggunakan Teknik total 
sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga responden berjumlah 40 
orang. Analisis data menggunakan uji alternatif exact fisher. 
Hasil penelitian : Hasil penelitian dari 40 responden didapatkan hasil kondisi 
overcrowded yang paling sering muncul yaitu berada di level 4 (overcrowded) dan 
perawat yang mengalami tingkat stres kerja sedang sebanyak 16 responden 
(40,0%). Hasil uji exact fisher didapatkan nilai p value 0.001 (p<0.05).  
Kesimpulan : Adanya hubungan kondisi overcrowded dengan tingkat stres kerja 
perawat di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
Saran : Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah agar lebih memperhatikan 
kondisi dan lingkungan kerja bagi para perawat khususnya bagi perawat di IGD 
RSUD Undata terkait dengan kondisi overcrowded dapat dilakukan seperti 
penambahan tenaga kerja dan penambahan bed. 
 
Kata kunci : Overcrowded, Stres, Perawat, Igd 
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THE CORRELATION BETWEEN OVERCROWDED 
CONDITIONS AND THE NURSE’S WORK STRESS  

LEVEL IN ER (EMERGENCY ROOM)  
OF UNDATA GENERAL HOSPITAL,  
CENTRAL SULAWESI PROVINCE 

 
Revalina, Afrina Januarista, Ni Nyoman Udiani 
Nursing Science, Widya Nusantara University 

​  
ABSTRACT 

 

Background: The Emergency Room (ER) is one of the most crowded units in 
Hospital, which many patients with various medical conditions, including 
high-risk patients are treated. The crowdedness of the ER has an impact such as 
increased mortality, length of stay and decreased of patient’s satisfaction. The 
impact of it for nurses is work stress that could lead in medical errors. The 
general purpose of this study was to analyze the correlation between overcrowded 
conditions and the nurse’s work stress level in ER (Emergency Room) Of Undata 
General Hospital, Central Sulawesi Province. 
Method: The type of research is quantitative with statistical analysis design and 
using cross sectional approach. The total of population were 41 staff nurses in 
The Emergency Room of Undata Hospital. The sample of this study was 
calculated by using the Slovin formula and total sampling technique with 
inclusion and exclusion criteria so it had 40 respondents. Data analysis by using 
fisher's exact alternative test. 
Research results: The results of the study of 40 respondents showed that the most 
frequent overcrowded conditions were at level 4 (overcrowded) and 16 
respondents (40.0%) who had moderate levels of work stress. The results of 
fisher's exact test obtained a p-value = 0.001 (p <0.05).  
Conclusion: There is a correlation between overcrowded conditions and the 
nurse’s work stress level in ER (Emergency Room) Of Undata General Hospital, 
Central Sulawesi Province. 
Suggestion: For Undata Hospital management must have more attention to the 
conditions and work environment for nurses, especially for nurses in the 
Emergency Room of Undata Hospital related to overcrowded conditions that 
could be done such as additional staffs and beds capacity. 
 
Keywords: Overcrowded, Stress, Nurse, ER 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.​ Latar Belakang 

      Rumah sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat 

(Hidayat & Irnawan, 2023). Rumah sakit sebagai sebagai salah satu 

fasilitas pelayanan kesehatan perorangan yaitu bagian dari daya kesehatan 

yang sangat diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan upaya 

kesehatan (Vanesa sondakh et al, 2022).  

      Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit kesehatan yang 

melayani keadaan gawat darurat serta merupakan tujuan pertama bagi 

pasien yang datang ke rumah sakit dan membutuhkan pertolongan pertama 

(Hardiansyah dkk, 2020). Selain itu IGD adalah salah satu unit pelayanan 

di rumah sakit yang memberikan pertolongan pertama dan sebagai jalan 

pertama masuknya pasien ke IGD dengan kondisi gawat darurat. 

Banyaknya pasien yang datang ke IGD membuat perawat harus memilah 

pasien dengan cepat dan tepat sesuai prioritas bukan berdasarkan nomor 

antrian atau pasien yang datang lebih awal. Banyaknya pasien yang 

berkunjung tidak sesuai dengan jumlah perawat di IGD sehingga 

mengakibatkan pelayanan menjadi terhambat dan menyebabkan terjadinya 

kepadatan atau overcrowded di IGD (Vianthy dkk, 2019).  
      Overcrowded di IGD seringkali terkait dengan peningkatan jumlah 

kunjungan pasien yang melebihi kapasitas pelayanan yang tersedia, 

kondisi overcrowded di IGD dikarenakan tidak sesuainya jumlah pasien 

dengan jumlah perawat, adanya keterlambatan perawatan pada pasien 

kritis dan penurunan kapasitas tempat tidur di ruang rawat inap (Rindiana 

et al, 2023). Perawat memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar 

terhadap pasien sehingga perawat rentan mengalami stres kerja, stres yang 

terjadi di lingkungan kerja dapat terjadi dikarenakan terdapat hal-hal yang 

dapat mempengaruhi tingkat stres perawat salah satunya adalah kondisi 

overcrowded di IGD (Vania & Rahmaty, 2022). 
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  Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2022 

didapatkan jumlah kunjungan pasien ke IGD di seluruh dunia diperkirakan 

sekitar 131.3 juta dengan rincian kunjungan terkait cedera 38,0 juta, 

kunjungan psikiatri atau lainnya 3,0 juta. Kunjungan IGD terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, peningkatan kunjungan di IGD didapatkan 

sekitar 30% di seluruh IGD rumah sakit di dunia (WHO, 2022). 

      Data yang di   dapatkan dari Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2022, Indonesia merupakan salah satu negara di 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) dengan akumulasi 

kunjungan IGD yang cukup tinggi, data menunjukkan jumlah kunjungan 

pasien yang masuk ke IGD di Indonesia, didapatkan yaitu sebanyak 

4.402.205 pasien (13,3%) dari seluruh jumlah kunjungan pasien ke Rumah 

Sakit Umum yang ada di Indonesia (Kemenkes RI, 2022).  

      Data kunjungan pasien ke IGD di Provinsi Sulawesi Tengah pada 

tahun 2022 sebanyak 53.000 kasus, dimana kasus terbanyak yaitu kondisi 

kritis dan kecelakaan (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 

2022). Tingginya angka kunjungan ke IGD menyebabkan adanya 

penumpukan pasien sehingga alur pelayanan menjadi terganggu (Banoet, 

2019). 

      Stres kerja perawat merupakan kondisi ketika perawat dihadapkan 

pada tuntutan pekerjaan yang melampaui batas kemampuan dan bisa 

menyebabkan masalah kesehatan yang serius diantaranya yaitu 

menyebabkan gangguan fisiologis maupun psikologis pada perawat 

sehingga menyebabkan terganggunya pemberian asuhan keperawatan 

kepada pasien (Melany K et al, 2023). Kemudian, dikatakan juga bahwa 

stres kerja merupakan faktor faktor yang dapat memberikan tekanan 

terhadap produktivitas dan lingkungan kerja dan mengganggu individu 

tersebut.  

      Hasil penelitian yang dilakukan Haryanti dkk, (2021) menunjukkan 

bahwa kelebihan beban kerja, ketegangan, dan peningkatan risiko 

kesalahan medis dapat terjadi ketika jumlah pasien melebihi kapasitas. 

Perawat sebagai ujung tombak dalam memberikan pelayanan kesehatan 

 
 



3 
 

dan merasakan dampak langsung dari keadaan ini. Tingkat stres yang 

tinggi dapat mengarah pada kelelahan, kejenuhan, dan bahkan burnout, 

yang semuanya dapat mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan.  

      Hasil penelitian oleh Supardi et al, (2022) menunjukkan bahwa kondisi 

kerja memperlihatkan kontribusi paling besar terhadap terjadinya stres 

kerja, diikuti oleh tipe kepribadian dan beban kerja. Kondisi kerja yang 

mencakup aspek-aspek seperti lingkungan kerja, kebijakan organisasi, dan 

ketersediaan sumber daya menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

tingkat stres kerja perawat. Adanya kebijakan atau prosedur kerja yang 

ambigu, tekanan waktu, serta kurangnya dukungan dari manajemen dapat 

menciptakan situasi kerja yang penuh tekanan. 

      RSUD Undata merupakan rumah sakit terbesar milik pemerintah 

Provinsi Sulawesi Tengah sekaligus menjadi rumah sakit rujukan dari 

Rumah Sakit Kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah. 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal pada petugas rekam medik 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, didapatkan jumlah kunjungan 

IGD dalam 3 tahun terakhir adalah 47.352 jiwa, dengan data kunjungan 

pada tahun 2021 di IGD sebanyak 12.626 jiwa, pada tahun 2022 jumlah 

kunjungan IGD sebanyak 17.242 jiwa dan jumlah kunjungan IGD pada 

tahun 2023 sebanyak 17.484 jiwa. 

      Hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Ruangan IGD RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah jumlah perawat di IGD Undata 

didapatkan sejumlah 41 orang yang dibagi dalam tiga shift yaitu shift pagi, 

siang dan malam dengan masing-masing pershift berjumlah 4-7 orang, 

adapun jumlah bed di IGD terhitung ada 24 bed 2 diantaranya adalah bed 

ekstra. Hasil wawancara yang dilakukan pada 2 perawat di IGD RSUD 

Undata mereka mengatakan sering mengalami gejala seperti nyeri otot, 

kelelahan akibat jumlah pasien yang banyak setiap shift, konsentrasi 

menurun, tekanan darah tinggi, gangguan suasana hati dan insomnia. 

      Menganalisis uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa stres kerja 

perawat, khususnya di IGD merupakan suatu permasalahan serius yang 

perlu ditangani dengan cermat. Faktor-faktor seperti beban kerja yang 
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tinggi, kondisi pasien yang selalu berubah, dan dokumentasi asuhan 

keperawatan yang padat dapat menjadi pemicu terjadinya stres kerja. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Supardi (2021), 

menyoroti kontribusi kondisi kerja terhadap tingkat stres yang dialami oleh 

perawat. Untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam dan spesifik 

tentang dinamika stres kerja perawat di IGD RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan kondisi 

overcrowded dengan tingkat stres kerja perawat di IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

B.​ Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang dan pemahaman terhadap 

permasalahan stres kerja perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah, rumusan masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada Hubungan Kondisi 

Overcrowded Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Di IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah?” 

C.​ Tujuan Penelitian 

1.​ Tujuan Umum 

      Tujuan umum dalam penelitian ini adalah teranalisis hubungan 

kondisi overcrowded dengan tingkat stres kerja perawat di IGD RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2.​ Tujuan Khusus 

a.​ Teridentifikasi kondisi overcrowded di IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah.  

b.​ Teridentifikasi tingkat stres kerja perawat di IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

c.​ Teruraikan hubungan kondisi overcrowded dengan tingkat stres 

kerja perawat di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
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D.​ Manfaat Penelitian 
1.​ Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar untuk 

penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi stres 

kerja perawat, terutama dalam konteks situasi overcrowded di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD). 

2.​ Bagi Masyarakat 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dampak pada pelayanan kesehatan dapat membantu masyarakat dalam 

memahami situasi di lingkungan rumah sakit dan meningkatkan 

apresiasi terhadap peran perawat. 

3.​ Bagi Tempat Penelitian 

      Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi stres kerja perawat, RSUD Undata dapat 

mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kesejahteraan para perawat, sehingga pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat dapat lebih optimal. 
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